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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the effect of Current Ratio and Total Asset Turnover on 

Return On Assets. The data used in this research are the financial reports of food and beverage sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) website for 2018-2023. This research uses 

quantitative methods and sampling using non-probability sampling techniques. The test tool used is Eviews 

Version 12. Based on the research results, it can be concluded that the partial Current Ratio test is tcount 

< ttable = -0.094158 < 2.014103 with a significant value of 0.9255 > 0.05, which means the Current Ratio 

has no effect and not significant to Return On Assets. Meanwhile, the partial test for Total Asset Turnover 

is tcount > ttable = 2.198543 > 2.014103 with a significant value of 0.0341 < 0.05, which means that Total 

Asset Turnover has a significant effect on Return On Assets. Meanwhile, the simultaneous test obtained 

fcount > ftable= 7.9936283>3.204317 with a significant value of 0.000002 <0.05. It can be said that the 

Current Ratio and Total Asset Turnover variables simultaneously have a significant effect on Return On 

Assets. 

 

Keywords: Current Ratio, Total Asset Turnover, Return On Assets. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Return On Asset. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang tertera di website Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2023. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan pengambilan sampel dengan Teknik non probability sampling. Alat 

uji yang digunakan adalah Eviews Versi 12. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa uji 

parsial Current Ratio yaitu thitung < ttabel = -0,094158 < 2,014103 dengan nilai signifikan sebesar 0,9255 

> 0,05 yang artinya Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset. 

Sedangkan uji parsial Total Asset Turnover yaitu thitung > ttabel = 2,198543 > 2,014103 dengan nilai 

signifikan 0,0341 < 0,05 yang artinya Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. Sedangkan uji simultan diperoleh fhitung > ftabel= 7,9936283>3,204317 dengan nilai signifikan 

0,000002 < 0,05 dapat dikatakan bahwa variabel Current Ratio dan Total Aset Turnover 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Total Asset Turnover, Return On Asset. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada umumnya salah satu sektor makanan 

dan minuman termasuk dalam sektor yang sangat 

penting dalam suatu negara. Sebab selain sandang 

serta papan sektor makanan dan minuman 

merupakan salah satu kebutuhan dasar (primer) 

yang harus tercukupi oleh setiap manusia. Oleh 

karena itu dalam hal ini maka tidak ada 

pengecualian bahwa industri makanan dan 

minuman bisa mengalami keuntungan yang kuat 

dalam kurun waktu yang berdekatan. Perusahaan 

go public biasanya menggunakan pasar modal 

untuk keuntungan mereka dalam menghasilkan 

laba atau mencari sumber pendanaan lain yaitu 

melalui investasi. Kinerja serta situasi keuangan 

Perusahaan dapat diukur dengan melihat 

keberadaan pasar modal. Oleh sebab itu sangat 

penting untuk menilai serta memproyeksikan status 

keuangan pada Perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut salah satu sub 

sektor makanan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang menghadirkan prospek perluasan dan 

pengembangan merupakan sub sektor makanan dan 

minuman. Sehingga meningkatnya daya saing yang 

ditimbulkan oleh situasi pasar saat ini. 

Pertumbuhan ekonomi di indonesia Sebagian besar 

bergantung pada industri produk konsumen. Sub 

sektor makanan dan minuman dipilih penulis 

bahwa bila membandingkan antara sub sektor 

industry lain, sektor industri ini merupakan industri 

yang paling tahan terhadap krisis keuangan serta 

aneka persoalan dalam perekonomian lainnya. Hal 

ini terbukti dari cara usaha makanan dan minuman 

berkembang pesat pada negara ini, terutama sejak 

dimulainya pandemi covid-19 meskipun 

persaingan ketat antara sektor makanan dan 

minuman dengan sektor lain. 

Akan tetapi, beberapa produk makanan dan 

minuman masih dibutuhkan sebab selain sandang, 

pangan, dan papan merupakan kebutuhan dasar. 

Perusahaan selalu mengejar keuntungan tanpa 

mengikuti komponen pemrosesan kemampuan 

Perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

Perusahaan tidak bisa mengkonsoliasi posisi dan 

kegiatan likuiditas mereka karena memenuhi 

tugasnya bisa mengurangi atau mencegah insiden 

yang tidak menguntungkan yang bisa 

membahayakan usaha. Salah satu taktik yang 

dipergunakan Perusahaan untuk tetap bertahan 

pada posisi keuangan yaitu dengan cara analisis 

keuangan yang bertujuan untuk melihat 

perkembangan Perusahaan serta menilai seberapa 

baik Perusahaan dalam mendapatkan laba atas 

pendapatan. 

Dalam hal ini untuk menciptakan 

Perusahaan yang sukses dan memastikan 

keberlanjutan keberadaannya maka Perusahaan 

wajib dapat menghitung laba maksimum, 

membatasi hutang lancar serta memanfaatkan 

bahan baku secara efisien. Intinya sebuah 

Perusahaan harus menyadari seberapa sehat serta 

terhormat posisi keuangannya agar manajemen 

dapat dengan cepat memilih apakah akun keuangan 

Perusahaan sehat atau tidak. Perusahaan yang tidak 

sehat pasti akan menambah hutang yang akan 

berdampak buruk pada profitabilitas Perusahaan, 

sebab korporasi yang mempunyai utang wajib 

memakai pendapatannya untuk melunasi utang 

tersebut. Meningkatnya taraf daya saing komersil 

adalah pertanda pesatnya ekspansi global usaha di 

Indonesia. Perusahaan serta pemimpin Perusahaan 

harus mampu mengelola elemen produksi saat ini 

secara efisien serta efektif guna menghasilkan atau 

mempertinggi nilai Perusahaan supaya dapat 

bersaing dipangsa pasar saat ini. 

Rasio Pofitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan Perusahaan 

dalam mencari keuntungan, rasio ini juga dapat 

memberikan ukuran tinggi efektivitas manajemen 

suatu Perusahaan (Kasmir, 2021). Rasio 

profitabilitas yang digunakan yaitu Return On 

Asset (ROA), rasio ini digunakan untuk 

menentukan seberapa besar jumlah laba bersih 

yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset rasio ini. Keberhasilan 

Perusahaan seringkali diukur dengan menggunakan 

hasilnya untuk menilai kinerja keuangannya karena 

salah satu dari banyaknya variabel yang 

kemungkinan besar mempengaruhi kinerja 

keuangan Perusahaan adalah profitabilitasnya. 

Profitabilitas Perusahaan ditentukan oleh beberapa 

faktor internal dari laporan keuangan termasuk dari 

rasio likuiditas dan rasio aktivitas pada Perusahaan. 

Rasio lancar merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perseroan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang 

akan segera jatuh tempo dengan menggunakan total 

aset lancar yang tersedia (Kasmir, 2021). Current 

Ratio (CR) digunakan sebagai rasio likuiditas 

dalam penelitian ini. Perusahaan bisa mengatakan 
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bahwa korporasi tidak mempunyai cukup dana 

untuk membayar utangnya bisa jadi terjadi sebagai 

dampak dari pemanfaatan dana yang tidak 

memadai. Investor sering menggunakan rasio 

lancar untuk mengevaluasi kemampuan 

Perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Oleh karena itu investor juga 

menyadari situasi keuangan Perusahaan dalam 

membayar kembali kewajiban jangka pendeknya. 

Perputaran Total Aset adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas total aset 

Perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau 

dengan kata lain, untuk mengukur berapa banyak 

penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset (Kasmir, 

2021). Rasio ini merupakan salah satu faktor lain 

yang mempengaruhi profitabilitas. Rasio aktivitas 

yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan 

pada Total Asset Turnover. Sebagai koefisien 

Perusahaan dalam menggunakan asetnya, rasio 

aktivitas dapat diperlukan untuk menilai tepat atau 

tidaknya penggunaan aset pada Perusahaan. 

Dengan demikian karena Total Asset 

Turnover adalah salah satu rasio yang dapat 

digunakan untuk menganalisis seberapa baik 

Perusahaan dalam mengelola asetnya sehingga 

dapat menciptakan laba. Tindakan perputaran aset 

diperlukan untuk menurunkan hutang Perusahaan 

dan meningkatkan kinerjanya. Data Perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2018-2023 

dilampirkan oleh penulis. Berikut hasil perhitungan 

Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Return 

On Asset yang dapat disajikan pada tabel dan 

gambar dibawah ini. 

 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dan gambar indikator 

1.1 diatas menunjukkan bagaimana Current Ratio 

di delapan (8) Perusahaan berubah setiap tahun 

antara 2018 sampai dengan 2023. Diagram diatas 

menunjukkan bahwa tahun 2018 tercatat persentase 

terendah yaitu terjadi di Perusahaan INDF sebesar 

106,63%, sebagai akibat dari kenaikan utang lancar 

yang melebihi aset lancarnya. Persentase terbesar 

yang mencapai 995,42% terjadi di Perusahaan 

CEKA pada tahun 2022, hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa ada lebih banyak aset lancar daripada 

utang lancarnya. 
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Berdasarkan tabel 1.2 dan gambar indikator 

1.2 menunjukkan bahwa dari 2018 sampai dengan 

2023, Total Asset Turnover dari delapan (8) 

Perusahaan mengalami perubahan. Diagram diatas 

menunjukkan bahwa nilai terendah terjadi di 

Perusahaan DLTA sebanyak 44,58% pada tahun 

2020, hal ini disebabkan oleh penurunan penjualan 

relative terhadap total aset. Selain itu, persentase 

tertinggi yaitu terjadi di Perusahaan CEKA pada 

tahun 2022 hal ini terjadi sebagai akibat dari 

penjualan yang lebih tinggi dari total aset. 

 

 
Berdasarkan tabel 1.3 dan gambar indikator 

1.3 diatas menunjukkan bagaimana Return On 

Asset pada 8 perusahaan mengalami perubahan 

antara 2018 sampai dengan 2023, diagram diatas 

menunjukkan bahwa Perusahaan HOKI memiliki 

Return On Asset terendah pada tahun 2022 sebesar 

0,01%. Hal ini ditimbulkan karena laba bersih 

perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan total 

aktiva yang dimiliki perusahaan. Hal ini 

ditimbulkan karena pasalnya laba bersih 

Perusahaan lebih kecil dari total aset yang 

dimilikinya. Sedangkan angka tertinggi terjadi di 
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Perusahaan DLTA pada tahun 2019 yaitu sebanyak 

22,29%. Sehingga hal ini ditimbulkan karena laba 

bersih Perusahaan lebih besar dibandingkan 

dengan laba tahun sebelumnya. 

Dengan demikian Current Ratio, Total Asset 

Turnover dan Return On Asset pada Perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia dari tahun 2018 sampai 

dengan 2023 selalu berfluktuasi setiap tahunnya, 

sebagaimana dapat disimpulkan dari tabel dan 

gambar di atas. Terbukti dari kenaikan maupun 

penurunan bahwa indikator keuangan berdampak 

pada kinerja dan kualitas Perusahaan. 

Salah satu alasan peneliti memilih judul 

penelitian ini adalah karena hasilnya berbeda 

dengan peneliti sebelumnya, yaitu penelitian oleh 

Siti Mardiana dan Anum Nuryani (2022:65-77) 

yang mengemukakan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

dan Total Asset Turnover menunjukkan bahwa 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Siti Mardiana, Anum Nuryani (2022). 

Sumber: Jurnal Ilmiah Swara Manajemen, Vol. 2 

No. 1 ISSN: 2775-6076 Pengaruh Current Ratio 

(CR) dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perusahaan Kalbe 

Farma Tbk periode 2011-2020. Secara parsial 

menunjukan bahwa CR tidak berpengaruh 

Signifikan terhadap ROA. Sedangkan secara 

parsial menunjukkan bahwa TATO berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Dan Secara simultan CR 

dan TATO memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA.  

Argita Sri Cahyani, Miranda Wilinda 

Priyanti (2023). Sumber: Jurnal Ilmiah Swara 

Manajemen, Vol. 3 No. 2 ISSN: 2775-6076 

Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return On Asset pada PT Bumi Serpong 

Damai Tbk periode 2013-2021. Secara parsial CR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

sedangkan secara parsial DER berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Dan secara simultan CR 

dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA.  

Dedek Kurniawan Gulton, Mukhritazia 

Manurung, Roni Parlindungan Sipahuntar (2020). 

Sumber: Jurnal Humaniora, Vol. 4 NO. 1 ISSN: 

2548-9585 Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap 

Return On Asset pada perusahaan sub sektor 

kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2012-

2017. Secara parsial CR tidak berpengaruh 

terhadap ROA, Secara parsial DER berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA, secara parsial 

TATO tidak berpengaruh terhadap ROA. Dan 

secara simultan CR,DER,TATO berpengaruh 

signifikan terhadap ROA.  

Dini Fitriani, Berliana Fitri Febriyanti 

(2023). Sumber: Journal On Education, Vol. 5 No. 

3 ISSN: 2654-5497 Pengaruh Total Asset 

Turnover dan Current Ratio terhadap Return On 

Asset pada perusahaan sub sektor transportasi dan 

logistic yang terdaftar dibursa efek indonesia 

periode 2018-2020. Secara parsial TATO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, secara 

parsial CR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Dan secara simultan TATO dan CR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA.  

Septia Simanjuntak, Anum Nuryani (2022). 

Sumber: Jurnal Ilmiah Swara Manajemen, Vol. 2 

No. 3 ISSN: 2775-6076 Pengaruh Currrent Ratio 

dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

pada PT Mandom Indonesia Tbk periode 2012-

2021. Secara parsial CR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA, secara parsial DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dan secara 

simultan CR dan DER berpengaruh signifikan 

terhadap ROA.  

Iriana Kusuma Dewi (2023). Sumber: Jurnal 

Madani ilmu pengetahuan dan humanivora Vol. 6 

NO. 2 ISSN: 2615-1995 Pengaruh Debt to Equity 

Ratio, Total Asset Turnover dan Firm Size terhadap 

Return On Asset pada PT Elnusa Tbk periode 

2011-2021. Secara parsial DER dan TATO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan 

secara parsial Firm Size (ukuran perusahaan) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA. 

Dan secara simultan DER,TATO, Firm Size 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

Vidya Amalia, Iriana Kusuma Dewi, Ading 

Sunarto (2022). Sumber: scientific journal of 

reflection: ekonomi,akuntansi,manajemen dan 

bisnis, Vol.5 No. 2 ISSN: 2621-3389 Pengaruh 

Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Total 

Asset Turnover pada perusahaan PR Indocement 

Tunggal Prakasa Tbk periode 2011-2020. Secara 
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parsial CR berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

sedangkan DER berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Dan secara simultan CR dan DER Bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

Sella Putri Anisa, Aria Aji Priyanto (2022). 

Sumber: E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Undayana, Vol. 11 No. 1 ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Asset pada PT Selamat 

Sempurna Tbk periode 2010-2019. Secara parsial 

CR berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

sedangkan secara parsial DER berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Dan secara simultan CR 

dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA  

Rizka Wahyuni Amelia, Teguh Purnama 

(2023). Sumber: JORAPI: Journal of Research and 

Publication Innovation, Vol.1 No.1 ISSN: 2985-

4768 Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Asset pada PT Ace 

Hadware Indonesia Tbk periode 2012-2021. Secara 

parsial CR berpengaruh negatif signifikan 

terhadapROA, sedangkan secara parsial DER 

berpengaruh negative signifikan terhadap ROA. 

Dan secara simultan CR dan DER berpengaruh 

signifikan terhadap ROA.  

Intania Situmorang (2023). Sumber: Jurnal 

Bintang Manajemen, Vol. 1 No. 1 ISSN: 2963-

6035 Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan 

sub sektor advertising, printing and media yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-

2021. Secara parsial CR berpengaruh negatif 

signifikan terhadapROA, sedangkan secara parsial 

DER berpengaruh negative signifikan terhadap 

ROA. Dan secara simultan CR dan DER 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 

suatu obyek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif 

dapat dilihat dari mean, median, modus, varian, 

kuartil, desil, presentil, dan standar deviasi. 

Menurut Ghozali (2017:19), “Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis 

dan kemencengan distribusi (swekness) “. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran fenomena terkait variabel penelitian 

melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas, menurut Sujarweni 

dan Utami (2020:164) “uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antarvariabel independen dalam 

suatu model”. Jumlah variabel bebas > 1 

maka perlu dilakukan uji multikorelasi. 

Salah satu cara untuk melakukan uji 

multikorelasi dengan melihat dari nilai VIF 

(variance-inflating-factor). Jika VIF<10 

berarti tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. Kondisi di mana prediktor 

(variabel independen) secara signifikan 

berkorelasi satu sama lain dapat 

menghasilkan hasil regresi yang tidak dapat 

diandalkan dikenal sebagai 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah residual dari model 

yang terbentuk memiliki varians yang 

konstan. Suatu model yang baik adalah 

yang memiliki varians yang konstan dari 

setiap gangguan atau residualnya. 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana 

asumsi tidak tercapai; dengan kata lain, ada 

ekspektasi dari eror dan variasi eror yang 

berbeda sepanjang waktu. Adanya 
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heteroskedastisitas menyebabkan proses 

estimasi menjadi tidak efisien; namun, hasil 

estimasi tetap konsisten dan tidak bias. 

Hasil Uji-t dan Uji-F akan tidak berguna 

jika ada masalah heteroskedastisitas (miss 

leanding). Untuk memastikan validitas 

estimasi varian dan uji hipotesis, 

homokedastisitas variansi data harus 

konstan di seluruh rentang nilai prediktor, 

menurut Ghozali (2016: 134). 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan salah satu 

metode statistik dalam pengujian asumsi 

klasik regresi, yaitu untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ketidak 

sesuaian antara nilai sebenarnya dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. 

Hal ini dapat terjadi ketika ada pola dalam 

kesalahan prediksi yang berulang pada 

interval waktu tertentu 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Menurut tabel 4.25 di atas, yang 

menyajikan hasil statistik dari analisis 
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deskriptif, terdapat 48 sampel pengamatan 

dalam penelitian ini, yang mencakup 8 

perusahaan di sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode penelitian enam tahun, dari 2018 

hingga 2023. 

 
Dengan demikian, berdasarkan nilai konstanta 

7,266287, nilai koefisien regresi variabel X1 

(Current Ratio) sebesar 0,015299, dan nilai 

koefisien regresi X2 (Total Asset Turnover) 

sebesar -0,017393, sebagaimana ditentukan 

oleh uji common effect model pada tabel 4,26. 

Maka kemudian dapat membuat persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y=7,266287+0,015299(X1)-0,017393(X2) 

 
Dengan demikian, berdasarkan nilai 

konstanta, 5,539109, koefisien regresi 

variabel X1 (Current Ratio) sebesar -

0,000463, dan koefisien regresi X2 (Total 

Asset Turnover) 0,044603, dapat ditentukan 

dengan menggunakan uji Fixed Effect Model 

pada tabel 4.27. maka kemudian dapat 

membuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 5,539109 (Y) -0,000463 (X1) + 0,044603 

(X2). 

 
Dengan demikian, berdasarkan uji Random 

effect Model pada tabel 

 

4.28 dapat diketahui nilai konstanta 7,519033, 

Nilai koefisien regresi variabel X1 (Current 

Ratio) sebesar 0,008998 dan nilai koefisien 

regresi X2 (Total Asset Turnover) sebesar -

0,001235. Maka dapat dibuat persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y= 7,519033 (Y) + 0,008998 (X1) -0,001235 

(X2) 

 
Dengan demikian, berdasarkan nilai 

probabilitas pada Cross-section F adalah 

0,0003 < 0,05, tingkat signifikan 0,05, seperti 

yang dapat dilihat dari tabel 4.29 diatas Fixed 

Effect Model adalah model yang paling efektif 

dalam 

Uji Chow, sebagaimana ditentukan oleh fakta 

bahwa chi-square kurang dari 0,05 dan H0 

ditolak. 

 
Dengan demikian, Terbukti dari hasil tabel 

4.30 di atas bahwa nilai probabilitas cross 

section random adalah 0,0031, menunjukkan 

bahwa nilainya kurang dari 0,05 (0,0031 < 
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0,05). Ho ditolak jika nilai p kurang dari 0,05. 

Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa Fixed 

Effect Model (FEM) adalah model terbaik 

untuk Uji Hausman. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Dengan demikian, nilai probabilitas 

Jarque-Bera adalah sebesar 0,869249 > 

0,05, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 

4.1 diatas. Bahwa dapat dikatakan data 

residu penelitian untuk variabel ini 

terdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Dengan demikian, berdasarkan dari 

hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel-variabel dalam data regresi panel 

tidak terindikasi sebagai masalah 

multikolinearitas berdasarkan temuan data 

pada tabel 4.32 di atas, yang menunjukkan 

bahwa nilai koefisien korelasi antara 

variabel bebas lebih dari 1. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Dengan demikian, berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas output dari uji white 

pada tabel 4.31 di atas menunjukkan bahwa 

Prob Obs*R-Squared memiliki nilai sebesar 

0,8523 yang menunjukkan bahwa lebih dari 

0,05 (0,8523 > 0,05). Hal ini menunjukkan 

pada model regresi dalam hal ini tidak 

menyimpang dari asumsi 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.. 

 

4) Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan tabel 4.33 tersebut terdapat 

persamaan sebagai berikut:  

Y = 5,359109 – 0,000463 (X1) + 0,044603 

(X2) + e 

 

b. Uji Hipotesis 

 
Pengujian uji t menggunakan degree of 

freedom (df) = n-k = 48-3= 45, yang berarti 

tabel yang digunakan adalah 2,01410 dan 

tingkat signifikansinya adalah α = 0,05. Uji t uji 

menggunakan n = 48 data observasi dan k = 3 

variabel independen dan dependen 

 
Dengan demikian, berdasarkan nilai 

Fhitung (F-statistik) adalah sebesar 7,993628. 

Sedangkan Ftabel adalah sebesar 3,20, yang 

artinya Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(7,9936283>3,20) dan tingkat signifikansi 

Probabilitas (F- statistik) adalah 0,000002, yang 

artinya kurang dari 0,05 (0,000002<0,05), 

menurut tabel 4.36 di atas dapat dikatakan 

bahwa variabel Current Ratio dan Total Aset 
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Turnover secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset 

 

c. Koefisien Determinasi 

 
Dengan demikian, berdasarkan nilai Adjusted 

R-squared adalah sebesar 0,572504, seperti 

yang dapat dilihat dari temuan pada tabel 4.36 

di atas. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 

kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah 57,25%. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

dikaji dalam penelitian ini yaitu Current Ratio 

dan Total Asset Turnover memiliki pengaruh 

sebesar 57,25% terhadap Return On Asset, 

sedangkan sisanya sebesar 42,75% berasal dari 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dari hasil analisis 

data mengenai Pengaruh Current Ratio dan Total 

Asset Turnover terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia sebagaimana 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Secara parsial Current Ratio (X1) tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset (Y) 

pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2023. 

b. Secara parsial Total Asset Turnover (X2) 

berpengaruh terhadap Return On Asset (Y) 

pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2023. 

c. Secara simultan Current Ratio (CR) dan Total 

Asset Turnover (TATO) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2023. 
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